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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of adding eco enzyme based on Dayak onions (Eleutherine
palmifolia Merr.) in drinking water on broiler performance which includes feedconsumption, body weight gain
and feed conversion. This study used a completely randomized design consisting of 5 treatments and 4
replications. This research used 100 DOC with 5 chickens in each replication. The treatments given were A0=
without adding Dayak onion eco enzyme, A1= adding 1% Dayak onion eco enzyme per liter of drinking water,
A2= adding 1.5% Dayak onion eco enzyme per liter of drinking water, A3= adding 2% eco enzyme Dayak
onions per liter of drinking water, A4 = addition of 2.5% eco enzyme Dayak onions per liter of drinking water.
The variables observed were body weight, ration consumption, feed conversion. The research results showed
that the addition of Dayak onion-based eco enzyme had no significant effect (P>0.05) on broiler body weight
gain, feed consumption and feed conversion. The conclusion of this research is that the addition of Dayak
onion-based eco enzyme at different levels does not have a significant effect on broiler performance.

Keywords: Broiler, Dayak onion, Eco enzyme, Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan eco enzyme berbasis bawang dayak
(Eleutherine palmifolia Merr.) dalam air minum terhadap performa ayam broiler yang meliputi konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC dengan masing-masing
ulangan terdapat 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yakni AO = tanpa penambahan eco enzyme bawang
dayak, A1 = penambahan 1% eco enzyme bawang dayak per liter air minum, A2 = penambahan 1,5% eco
enzyme bawang dayak per liter air minum, A3 = penambahan 2% eco enzyme bawang dayak per liter air minum,
A4 = penambahan 2,5% eco enzyme bawang dayak per liter air minum. Variabel yang diamati yakni bobot
badan, konsumsi ransum, dan konversi ransum. Hasil penelitian diperoleh bahwa penambahan eco enzyme
berbasis bawang dayak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler,
konsumsi ransum dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan eco enzyme berbasis
bawang dayak dengan level yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap performa broiler.

Kata kunci: Broiler, Bawang dayak, Eco enzyme, Performa
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PENDAHULUAN

Feed additive merujuk kepada suatu
zat yang digunakan dalam jumlah kecil
dengan tujuan untuk meningkatkan
performans serta efisiensi pakan, selain
itu juga untuk menekan populasi mikroba
patogen dan meningkatkan populasi
mikroba yang menguntungkan pada usus
unggas. Salah satu feed additive yang
diberikan adalah antibiotik komersil yang
dikenal dengan AGP (antibiotic growth
promotor). Antibiotik telah digunakan
selama beberapa dekade di industri
unggas untuk meningkatkan produksi,
meningkatkan kinerja pertumbuhan, dan
melindungi unggas dari mikroba patogen
(Haque et al, 2020). Misalnya,
suplementasi pakan ayam broiler dengan
antibiotik dapat meningkatkan
pertambahan berat badan sebesar 5,8%
(Rahman et al., 2012). Peningkatan ini
dijelaskan oleh peningkatan nafsu makan
dan efisiensi konversi pakan, stimulasi
sistem kekebalan tubuh, dan peningkatan
vitalitas dan regulasi mikroflora usus
(Peri¢ et al., 2009).

Meskipun perannya penting,
penggunaan antibiotik yang tidak tepat
pada  peternakan telah  dilaporkan
meningkatkan resistensi bakteri terhadap
antimikroba sebagai ancaman kesehatan
masyarakat (Oniciuc et al., 2018), residu
pada produk hewani, dan menyebabkan
pencemaran lingkungan (Carvalho dan
Santos, 2016). Penambahan AGP menjadi
dilema bagi peternak karena dampaknya
pada konsumen yang mengkonsumsi
produk tersebut sehingga keluarlah
larangan penggunaan AGP.

Kejadian resistensi bakteri yang
tinggi terhadap berbagai jenis antibiotik
menjadi  alasan  utama  dilakukan
pelarangan AGP sehingga keluarlah
larangan Pemerintah Indonesia untuk
pemakaian AGP yang terdapat pada UU
No. 41 tahun 2014 tentang peternakan
dan kesehatan hewan dan larangan ini
mulai efektif sejak tanggal 1 Januari
2018. Hal ini mendorong peneliti untuk

menemukan pengganti AGP dengan
bahan  alami  yang  tidak  akan
menimbulkan resistensi mikroba.
Indonesia memiliki berbagai macam
tanaman yang digunakan sebagai feed
additive  karena  berfungsi  sebagai
antimikroba, antifungsi, antioksidan, dan
imunomodulator.

Bawang dayak (Eleutherine
palmifolia Merr.) adalah tanaman obat
yang dapat berfungsi sebagai antibiotik
alami. Bawang dayak (Eleutherine
palmifolia Merr.) merupakan bawang asal
Kalimantan yang pada saat ini telah
dibudidayakan di Sumatera Barat oleh
sebagian petani karena khasiatnya yang
banyak untuk kesehatan = manusia.
Bawang Dayak mudah dibudidayakan,
tumbuh subur pada dataran tinggi maupun
rendah, produksi banyak namun belum
dikenal secara luas manfaatnya oleh
masyarakat. Bawang dayak dimanfaatkan
dalam bentuk segar, direbus, maupun
dikeringkan terlebih dahulu sebelum
dijadikan minuman, tetapi belum banyak
dikenal di Sumatera Barat sehingga
banyak yang belum termanfaatkan.

Bawang dayak ditemukan memiliki
kandungan steroid, glikosida, alkaloid,
fenolik, tanin, saponin dan senyawa
flavonoid. Flavonoid, saponin dan tanin
berfungsi merusak struktur bakteri seperti
memecah  protein  dinding  bakteri,
meningkatkan permeabilitas membran
dan menghambat sintetis asam nukleat
yang menyebabkan kerusakan  sel
(Bamasri, 2021). Senyawa aktif bawang
dayak tersebut dapat memacu
pertumbuhan bakteri baik dalam saluran
pencernaan, sehingga  meningkatkan
penyerapan nutrisi ransum dalam tubuh
ternak. Putri et al. (2020) menemukan
bahwa ekstrak etanol bawang dayak
memiliki aktivitas antibakteri yang sangat
kuat, terutama pada bakteri jenis E. coli,
S. thypi, dan S. aureus. Ekstrak etanol
umbi  bawang dayak mengandung
flavonoid yang bermanfaat sebagai
imunostimulan, antiviral, antibakteri, dan
anti inflamasi dengan meregulasi limfosit
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T yakni Th-1 (CD 4+) karena bersifat
proteksi terhadap antigen yang akan
menghasilkan sitokinin untuk
mengaktivasi magrofag dan inflamasi
(Toemon, 2015). Penelitian terbaru oleh
Ayubratman et al. (2023) menyimpulkan
bahwa dosis optimum penggunaan
bawang dayak dalam bentuk tepung
adalah 2%  dalam  meningkatkan
performans ayam broiler.

Kandungan flavonoid yang terdapat
dalam bawang dayak juga baik untuk
ayam yang dapat berperan menjaga daya
tahan tubuh sebagai feed additive dan
meningkatkan nilai guna serta nilai
ekonomis bawang dayak. Agar feed
additive dari bawang dayak ini dapat
disimpan dalam waktu yang lama, bisa
dilakukan melalui proses fermentasi yang
sekarang lebih dikenal dengan eco
enzyme.

Eco enzyme adalah perubahan
kimiawi dari senyawa organik oleh enzim
yang dihasilkan oleh mikroorganisme.
Eco enzyme ini bisa disimpan lama
sehingga mempunyai potensi sebagai
salah satu feed additive alami yang bisa
menggantikan antibiotik berbasis bahan
kimia serta bisa diproduksi dalam jumlah
yang besar tanpa menurunkan kualitas
eco enzyme tersebut. Eco enzyme
menghasilkan cairan yang mengandung
flavonoid, alkaloid, dan saponin yang
mencegah pertumbuhan bakteri patogen
(Gunawan et al., 2022). Penambahan eco
enzyme bawang dayak diharapkan mampu
meningkatkan performa ayam broiler
yang dapat dilihat dari pertambahan bobot
badan (PBB), konsumsi ransum dan
konversi ransum karena zat aktif dan
enzim yang terdapat dalam eco enzyme
tersebut.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Uji Mutu dan Analisis,
Laboratorium Nutrisi dan Teknik Pakan,
Laboratorium Produksi Ternak Politeknik

Pertanian Negeri Payakumbuh selama 5
bulan.

Bahan yang dibutuhkan dalam
penelitian  adalah  bawang  dayak
(Eleutherine palmifolia Merr.), DOC
broiler, tepung ikan, bungkil kelapa,
bungkil kedelai, jagung, molasses,
mineral, minyak kelapa, ransum komersil
(311), dan air. Alat yang dibutuhkan
dalam riset meliputi 20 petak kandang
(0,6 m x 1 m), tempat pakan dan minum,
nampan, jerigen, gelas ukur, timbangan,
timbangan analitik, timbangan kapasitas

10  kg. Pemanenan eco enzyme
memerlukan alat yakni pH meter,
saringan, dan botol kaca.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

rancangan acak lengkap (RAL) 5 x 4 (5
perlakuan dan 4 ulangan) dan setiap unit
perlakuan berisi 5 ekor ayam broiler.
Perlakuan dosis penambahan eco enzyme
berbasis bawang dayak (Eleutherine
palmifolia Merr.) yang diberikan yaitu:
A0 = air minum tanpa eco enzyme
berbasis bawang dayak
Al = 1% eco enzyme berbasis bawang
dayak per liter air minum
A2 =1,5% eco enzyme berbasis bawang
dayak per liter air minum
A3 = 2% eco enzyme berbasis bawang
dayak per liter air minum
A4 = 2,5 % eco enzyme berbasis bawang
dayak per liter air minum

Variabel yang diamati pada
penelitian ini meliputi pertambahan bobot
badan (PBB), konsumsi air minum,
konsumsi pakan, dan konversi ransum.
Data  hasil  penelitian  dianalisis
menggunakan sidik ragam dan jika
ditemukan perbedaan nyata (P<0,05)
maka dilanjutkan dengan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) (Steel dan
Torrie, 1993).
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Cara Pembuatan Eco Enzyme Bawang
Dayak

Pembuatan eco enzyme berbasis
bawang dayak (Eleutherine palmifolia
Merr.) dengan cara menuangkan air
bersih sebanyak 8000 ml ke dalam
jerigen, lalu tambahkan  molasses
sebanyak 800 gram. Kemudian diaduk
hingga molasses terlarut dengan air
sampai homogen. Bawang dayak yang
sudah dipotong dan dicuci bersih
dimasukkan sebanyak 2.400 gram ke
dalam campuran air dan molasses.
Perbandingan bahan dalam pembuatan
eco enzyme adalah air : bahan organik :
gula yakni 10 : 3 : 1 (Rochyani et al.,
2020). Bahan yang dimasukkan dalam
tabung tidak boleh terisi penuh, sediakan
ruang selama proses fermentasi. Setelah
bahan sudah tercampur, tutup jerigen agar
udara luar tidak dapat masuk. Selama
proses pembuatan eco enzyme harus
terhindar ~ dari  cahaya  matahari.
Fermentasi membutuhkan waktu selama 3
bulan. Tutup botol dibuka 2 kali sehari
selama beberapa detik pada minggu
pertama guna membuang gas yang
dihasilkan. Setelah 3 bulan fermentasi,
cairan dapat disaring dari ampasnya.

Aplikasi Eco Enzyme Bawang Dayak
dalam Air Minum

Penelitian ini dilakukan terhadap
100 ekor DOC broiler sampai ayam
berumur 5 minggu. Pemberian perlakuan
dimulai saat broiler berumur 2 minggu.
Ayam diberikan ransum 1-7 hari.
Ransum yang diberikan  memiliki
kandungan PK 21-22% dan EM 3.000
kcal. Ayam umur 8 hari sampai dengan 5
minggu, ransum yang diberikan adalah
ransum yang diformulasikan dengan
kandungan protein kasar 22,96% dan
energi metabolisme 3.044,8 Kcal. Bahan-

bahan yang digunakan dalam penyusun
ransum adukan adalah tepung ikan,
bungkil kelapa, bungkil kedelai, jagung,
mineral, dan minyak kelapa. Pemberian
ransum dilakukan dengan aturan pada
hari ke 89 (25% adukan + 75%
komersil) dengan kandungan protein
kasar 22,241% dan energi metabolisme
3.011,2 kcal, hari ke 10-11 (50% adukan
+ 50% komersil) dengan kandungan
protein kasar 22,482% dan energi
metabolisme 3.052,4 kcal, hari ke 12—-13
(75% adukan + 25% komersil) dengan
kandungan protein kasar 22,723% dan
energi metabolisme 3.033,6 kcal, dan hari
ke 14 (100% adukan) dengan kandungan
protein kasar 22,964% dan energi
metabolisme 3.044,8 kcal. Komposisi dan
kandungan nutrisi ransum adukan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi
ransum berdasarkan perhitungan

Bahan pakan Persentase (%)
Jagung 53
Bungkil kedelai 40
Bungkil sawit 1,25
Tepung ikan 2,5
Minyak 3
Mineral 0,25
Total 100
Kandungan nutrisi
Protein kasar (%) 22,964
Lemak kasar (%) 1,167
Serat kasar (%) 3,008
Ca 0,661
P 0,615
Energi Metabolisme 3.044,8
(kcal/kg)

Keterangan: Berdasarkan analisis

Laboratorium Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh (2023) serta perhitungan ransum
berdasarkan kebutuhan.
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Tabel 2. Kandungan hasil fitokimia eco enzyme dan bawang dayak segar

Kandungan Bawang dayak Eco enzyme bawang dayak
Total fenol (ppm) 254,87 124,31
Flavonoid (ppm) 545,17 106,75
Anti oksidan (IC50) (ppm) 2585,74 -
Antioksidan (% Inhibishi 38,69
10.000 ppm) (%)
Saponin Negatif
Triterpenoid Positif
pH 3,6
Keasaman (%) 1,50

Keterangan: Berdasarkan analisis Laboratorium Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

(2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian penambahan eco
enzyme bawang dayak dalam air minum

terhadap pertambahan bobot badan,
konsumsi ransum, konversi ransum dan
konsumsi air minum ayam broiler dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh penambahan eco enzyme berbasis bawang dayak terhadap performa ayam

broiler umur 5 minggu

Konsumsi ransum Konversi Konsumsi air
Perlakuan (g/ekor) PBB (g/ekor) ransum minum (ml/ekor)
A0 2.675,61 £ 159,11 1.482,75 + 67,35 1,8 £0,083 6.044,13 = 420,56
Al 2.416,58 + 127,84 1.326,89 + 59,12 1,82+ 0,132 5.298,79 + 530,25
A2 2.388,51 £ 163,14 1.446,03 + 133,03 1,66 +£ 0,103 5.364,53 £ 720,71
A3 2.482,80 + 152,54 1.490,89 + 95,09 1,67+0,117 5.031,75 +£ 566,14
A4 2.521,89 £ 226,15 1.459,61 + 180,9 1,74 £0,162 5.113,69 + 790,29
Keterangan:

PBB= Pertambahan Bobot Badan

Konsumsi Ransum

Hasil analisis menunjukkan
penambahan eco enzyme berbasis bawang
dayak  tidak  berpengaruh  (P>0,05)

terhadap konsumsi ransum ayam broiler.
Hal ini dapat diartikan sebagai bahwa
penambahan eco enzyme berbasis bawang
dayak sampai level 2,5% dalam air minum
tidak memberikan efek pada konsumsi
ransum ayam broiler. Rata-rata konsumsi
ransum ayam broiler dari pemberian eco
enzyme berbasis bawang dayak selama
pemeliharaan yakni A0 (2.675,61 + 159,11
g/ekor), Al (2.416,58 + 127,84 g/ekor),
A2 (2.388,51 =+ 163,14 g/ekor), A3
(2.482,80 = 152,54 g/ekor), A4 (2.521,89
+ 226,15 g/ekor) (Tabel 3). Secara angka
konsumsi ransum dengan penambahan eco

enzyme berbasis bawang dayak lebih
rendah dibandingkan dengan konsumsi
ransum broiler tanpa penambahan eco
enzyme berbasis bawang dayak dalam air
minum. Hal ini diduga karena ransum
yang digunakan pada setiap perlakuan
menggunakan formulasi dan kandungan
yang sama.

Rendahnya  konsumsi  ransum
broiler yang diberi air minum eco enzyme
berbasis bawang dayak dibandingkan
dengan tanpa diberi eco enzyme bawang
dayak disebabkan oleh rasa pahit yang
dihasilkan dari eco enzyme sehingga dapat
menurunkan nafsu makan. Menurut
Silitonga et al. (2022) kandungan tanin
dan saponin yang tinggi pada bawang
dayak menyebabkan rasa pahit dan sepat.
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Hasil uji organoleptik ekstrak bawang
bawang memiliki bau yang khas, berwarna
merah kecoklatan dan rasa pahit (Toar et
al., 2023). Sejalan juga  dengan
Ayubratman et al  (2023) yang
menyatakan bahwa rasa pahit dan sepat
pada bawang dayak tidak meningkatkan
palatabilitas sehingga tidak mempengaruhi
konsumsi pakan. Konsumsi ransum
pemberian eco enzyme berbasis bawang
dayak rata-rata berkisar 2.388,51 + 163,14
g/ekor sampai 2.675,61 + 159,11 g/ekor.
Hasil penelitian Ayubratman et al. (2023)
pemberian tepung bawang dayak pada
pakan broiler menghasilkan konsumsi
ransum rata-rata 2.931 g/ekor sampai
3.024 g/ekor. Menurut Nuningtyas (2014)
penambahan tepung bawang putih pada
pakan broiler menghasilkan konsumsi
ransum dengan rata-rata 2.663,8 £ 173,79
g/ekor sampai 2.847,1 + 18,72 g/ekor.
Hasil penelitian Mandey et al. (2023)
pemberian bawang daun dalam ransum
broiler menghasilkan rata-rata konsumsi
ransum yakni 2.851,7 g/ekor sampai
2.862,8 g/ekor. Hasil penelitian Fati ef al.,
(2022), diperoleh  konsumsi ransum
berkisar 2.653,73 + 196,91 g/ekor sampai
2.960,00 + 191,9 g/ekor dengan
penambahan kombinasi tepung daun afrika
dengan tepung daun miana dalam ransum
sampai ayam berumur 33 hari. Perbedaan
konsumsi ransum disebabkan oleh level
pemberian serta jenis feed additive yang
diberikan berbeda pada broiler. Gambar 1
menunjukkan nilai rata-rata konsumsi
ransum pada perlakuan penambahan eco
enzyme bawang dayak.

Konsumsi Ransum
2675,61
2482.8 2521,89
A0

Gambar 1. Konsumsi ransum

Pertambahan Bobot Badan

Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata
pertambahan bobot badan (PBB) dari
pemberian eco enzyme berbasis bawang
dayak dalam air minum broiler selama 5
minggu pemeliharaan adalah A0 (1.482,75
+ 67,35 g/ekor), A1(1.326,89 + 59,12
g/ekor), A2 (1.446,03 £ 133,03 g/ekor),
A3 (1.490,89 + 95,09 g/ekor), A4
(1.459,61 + 180,9 g/ekor) yang dapat
dilihat pada Tabel 3. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan eco
enzyme berbasis bawang dayak tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
pertambahan bobot badan broiler. Secara
angka pertambahan bobot badan badan
pada perlakuan A3 dengan penambahan
eco enzyme berbasis bawang dayak
sebanyak 2% tinggi dibandingkan dengan
kontrol dan perlakuan lainnya.
Pertambahan bobot badan dari pemberian
eco enzyme berbasis bawang dayak lebih
tinggi  dibandingkan  dengan  hasil
penelitian Fati et al. (2020) yakni
pemberian ekstrak daun miana dalam air
minum broiler dengan lama pemeliharaan
5 minggu memiliki pertambahan bobot
badan berkisar 1.261,00 + 20,97 g/ekor
sampai 1.328,00 + 20,97 g/ekor. Hasil
penelitian Nuningtyas (2014) penambahan
tepung bawang putih pada pakan broiler
menghasilkan pertambahan bobot badan
dengan rata-rata 1.377,25 + 55,80 g/ekor
sampai 1519,16 + 39,68 g/ekor. Pemberian
ekstrak bawang dayak pada air minum
broiler tidak perpengaruh terhadap bobot
akhir tetap berpengaruh terhadap bobot
karkas (Silitonga et al., 2022). Perbedaan
bobot badan yang dihasilkan dapat
disebabkan oleh pemberian feed additive
yang berbeda.

Hasil analisis Laboratorium Uji
Mutu  Politeknik ~ Pertanian ~ Negeri
Payakumbuh (2023), didapatkan bahwa
eco enzyme berbasis bawang dayak
mengandung total fenol 124,31 ppm,
flavonoid 106,75 ppm, antioksidan (%
Inhibishi 10.000 ppm) 38,69%, dan
triterpenoid positif. Kandungan senyawa
aktif seperti flavonoid, total fenol,
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antioksidan dan triterpenoid yang terdapat
di dalam eco enzyme bawang dayak
berperan sebagai antibakteri sehingga
menghasilkan kondisi ayam yang sehat.
Bawang dayak memiliki kandungan
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin
sehingga berfungsi sebagai antibakteri
(Novaryatiin et al., 2019).

Penambahan bobot badan yang
dihasilkan  tidak  berpengaruh nyata
(P>0,05), hal ini karena konsumsi ransum
broiler lebih rendah dibandingkan dengan
tanpa pemberian eco enzyme berbasis
bawang dayak. Hal ini karena eco enzyme
berbasis bawang dayak memberikan rasa
pahit sehingga menurunkan konsumsi
ransum broiler. Menurut Silitonga et al.
(2022) terjadinya penurunan bobot badan
pada penambahan ekstrak bawang dayak
15% dapat menurunkan palatabilitas
terhadap air minum yang dikonsumsi yang
disebabkan tingginya kandungan tanin dan
level pemberian bawang dayak juga
meningkat. Gambar 2 menunjukkan nilai
rata-rata pertambahan bobot badan pada
perlakuan  penambahan eco enzyme
bawang dayak.

Pertambahan Bobot Badan

1482.75 1490,89

1446,03

1459,61
1326,89 | |
Al A2 A3 A4

Gambar 2. Pertambahan bobot badan

A0

Konversi Ransum

Berdasarkan analisis  diperoleh
bahwa penambahan eco enzyme bawang
dayak  tidak  berpengaruh  (P>0,05)

terhadap konversi ransum. Hal ini berarti
penambahan eco enzyme berbasis bawang
dayak belum memberikan efek positif
terhadap konversi ransum. Rata-rata
konversi ransum yang didapat dari
pemberian eco enzyme bawang dayak

yakni AO (1,8 = 0,083), A1 (1,82 + 0,132),
A2 (1,66 + 0,103), A3 (1,67 + 0,1167), A4
(1,74 + 0,162) seperti yang terlihat pada
Tabel 1. Konversi ransum yang baik
menghasilkan nilai yang rendah yang
artinya dengan konsumsi ransum sedikit
dapat meningkatkan bobot badan yang
tinggi. Konversi ransum digunakan untuk
mengetahui seberapa efektif pakan yang
digunakan oleh ternak sehingga dapat
diubah menjadi produk akhir yakni 1 kg
daging.

Konversi ransum dari  hasil
penambahan eco enzyme berbasis bawang
dayak memiliki rentang antara 1,66 =+
0,103 sampai 1,82 + 0,132. Pemberian eco
enzyme bawang dayak tidak berpengaruh
(P>0,05) terhadap konveri ransum diduga
karena rasa pahit yang dihasilkan oleh eco
enzyme bawang dayak sehingga ayam
broiler akan mengkonsumsi ransum
dengan jumlah sedikit dan terjadinya
kekurangan nutrisi yang mengakibatkan
pertambahan bobot badan yang lambat.
Hasil penelitian penambahan tepung
bawang putih pada ramsum ayam broiler
menghasilkan konversi ransum dengan
rata-rata 1,94 sampai 2,16 (Ambarwati &
Syah, 2018). Hasil penelitian pemberian
tepung dayak dayak pada pakan broiler
menghasilkan konversi ransum dengan
rata-rata  yakni 2,02 sampai 2,23
(Ayubratman et al., 2023). Hasil penelitian
Siswantoro et al. (2021) menyatakan
bahwa pemberian profitobiotik dalam
bentuk bawang putih terfermentasi
menghasilkan konversi ransum dengan
rata-rata 1,69 sampai 1,73 sedangkan
pemberian eco enzyme berbasis daun
miana dalam air minum  broiler
menghasilkan rata-rata konversi ransum
1,45 £+ 0,05 sampai 1,53 + 0,02 (Fati et al.,
2024). Perbedaan hasil konversi ransum
yang didapatkan  berkaitan = dengan
perbedaan bentuk feed additive yang
digunakan dan cara pemberiannya pada
broiler. Gambar 3 menunjukkan nilai rata-
rata konversi ransum pada perlakuan
penambahan eco enzyme bawang dayak.
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Gambar 3. Konversi ransum

Konsumsi Air Minum

Hasil ~ analisis = menunjukkan
bahwa penambahan eco enzyme berbasis
bawang dayak tidak  berpengaruh
(P>0,05) terhadap konsumsi air minum
broiler. Rata-rata konsumsi air minum
broiler yang diberi eco enzyme berbasis
bawang dayak dari minggu kedua sampai
kelima yakni A0 (6.044,13 + 420,56

ml/ekor), Al (5.298,79 <+ 530,25
ml/ekor), A2 (5.364,53 + 720,71
ml/ekor), A3 (5.031,75 <+ 566,14

ml/ekor), A4 (5.113,69 £ 790,29 ml/ekor)
seperti yang tertera pada Tabel 3.
Konsumsi air minum broiler yang diberi
eco enzyme berbasis bawang dayak lebih
rendah daripada konsumsi air minum
broiler tanpa eco enzyme berbasis bawang
dayak. Hal ini diduga dari rasa pahit yang
dihasilkan oleh eco enzyme berbasis
bawang dayak yang menyebabkan
menurunnya konsumsi air minum broiler.
Menurut Sari et al. (2022), pemberian
tepung daun pepaya dalam jumlah yang
tinggi menyebabkan timbulnya rasa pahit
yang tidak disukai oleh ayam. Konsumsi
air minum broiler dapat dipengaruhi oleh
konsumsi dan komposisi ransum, suhu
lingkungan, genetik, umur, dan jenis
kelamin.

Hasil penelitian penambahan eco

enzyme  berbasis  bawang  dayak
menghasilkan  konsumsi air minum
selama pemeliharaan 35 hari yakni
5.031,75 + 566,14 ml/ekor sampai
6.044,13 + 420,56 ml/ekor. Hasil
penelitian  Pertiwi et al. (2017),
pemberian tambahan rebusan kunyit

dalam air minum broiler selama 35 hari

menghasilkan  konsumsi air minum
dengan rata-rata 4.120,24 + 219,21

ml/ekor sampai 4.512,25 + 196,55
ml/ekor sedangkan hasil penelitian
Khothijah et al. (2021), pemberian

ekstrak daun jambu mete pada air minum
broiler selama pemeliharaan 28 hari
menghasilkan konsumsi air minum rata-
rata 3.443,13 £ 397,03 ml/ekor sampai
4.430,00 = 334,51ml/ekor. Gambar 4
menunjukkan nilai rata-rata konsumsi air
minum pada perlakuan penambahan eco
enzyme bawang dayak

Konsumsi Air Minum

6044,13
5298.,79 5364,53 531,75 5113,69

A0 Al A2 A3 A4

Gambar 4. Konsumsi air minum

KESIMPULAN

Penambahan eco enzyme berbasis
bawang dayak (Eleutherine palmifolia
Merr.) dalam air minum sampai level
2,5% tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan bobot badan, konsumsi
ransum, konversi ransum dan konsumsi
air minum pada broiler.
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